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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda merupakan sebuah 

pendidikan vokasi yang resmi menjadi lembaga pendidikan sejak tahun 

1995 merupakan salah satu perguruan tinggi Negeri di Kota Samarinda 

yang berfokus pada kegiatan praktik dibandingkan teori. Politani Samarinda 

memiliki tiga Jurusan yang salah satunya adalah jurusan Lingkungan dan 

Kehutanan yang memiliki program studi salah satunya adalah program studi 

Pengelolaan Lingkungan. 

Program Studi Pengelolaan Lingkungan menggunakan kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sejak tahun 2021/2022 dalam 

pelaksanaan pembelajarannya. Tujuan dari penerapan kurikulum tersebut 

adalah agar mahasiswa dapat menguasai berbagai keilmuan yang 

diterapkan di dunia kerja serta menghasilkan lulusan yang mempunyai 

keahlian terutama pada bidang pengelolaan lingkungan. 

Magang industri merupakan bagian dari proses belajar yang 

direncanakan dan tertuang dalam kurikulum yang harus dilaksanakan oleh 

mahasiswa di setiap Program Studi Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 

Magang industri dapat dilaksanakan di perusahaan atau instansi kurang 

lebih selama 3 bulan. Tujuan dari magang industri agar mahasiswa/i 

memiliki sikap profesional dalam dunia kerja, memiliki pengetahuan yang 

belum diperoleh saat masa perkuliahan, mempunyai gambaran nyata 

mengenai dunia kerja dan agar mahasiswa dapat memberikan manfaat 

serta wawasan baru mengenai instansi tempat melaksanakan magang. 

Kegiatan magang industri dapat dilaksanakan salah satunya di 

Instalasi Pengujian Dan Penerapan Standar Instrumen Pertanian (IP2SIP) 

Samboja yang bergerak pada bidang teknologi pertanian yang meliputi cara 

memajukan dan mengembangkan sektor pertanian dari pengolahan lahan, 
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penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pengolahan limbah kotoran 

ternak sapi dan urine sapi dengan bahan organik. Sehingga mahasiswa 

program studi pengelolaan lingkungan dapat belajar tentang pengolahan 

lahan sampai pengolahan limbah/kotoran ternak. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

 

1. Membekali mahasiswa dengan keterampilan pengetahuan dan 

pengalaman secara langsung. 

2. Menerapkan keilmuan yang didapat selama menjalani masa 

pembelajaran di perkuliahan. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

1. Mahasiswa dapat mengembangkan materi lalu diterapkan di dunia 

kerja. 

2. Untuk mengetahui teknik pengolahan tanaman kacang tanah dengan 

pupuk yang berbeda. 

1.2.3 Manfaat Magang Industri 

1.2.3.1 Manfaat Bagi mahasiswa 

1. Mahasiswa mengetahui pembelajaran tentang proses dan prosedur 

yang belaku di IP2SIP dalam pemupukan tanaman kacang tanah. 

2. Meningkatkan pengetahuan mengenai pemupukan tanaman kacang 

tanah dengan pupuk yang berbeda. 

1.2.3.2 Manfaat bagi POLITANI 

1. Menjalin kerjasama antara POLITANI Samarinda sebagai salah satu 

lembaga pendidikan dengan dunia kerja yaitu IP2SIP Samboja. 
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2. Meningkatkan mutu pendidikan yang ada di POLITANI Samarinda 

dengan menghubungkan pengetahuan di perkuliahan dan di dunia kerja 

yang nyata. 

1.2.3.2 Manfaat Bagi IP2SIP Samboja 

1. Menjalin hubungan kerja sama antara dunia pendidikan dengan 

dunia kerja sehingga IP2SIP dapat dikenal oleh akademis 

2. Untuk meningkat kan pendidikan di dunia pembangunan. 

 

1.3 Lokasi Dan Jadwal Kerja 

Lokasi kegiatan magang industri dilaksanakan di IP2SIP Samboja 

yang bertempat di Jalan Kantil RT 11 Bukit Raya, Kecamatan Samboja, 

Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. Kegiatan magang industri 

dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai pada pada tanggal 1 September 

2023 sampai 30 November 2023, waktu kerja dari hari Senin/ Jum'at dari 

pukul 07.30-17.30. 

Tabel 1. Kegiatan magang Industri 

No. Kegiatan Waktu pelaksanaan Lokasi 

1. Pengarahan dan 

persiapan keberangkatan 

ke samboja 

1 September BSIP kaltim 

2. Pengenalan lingkungan 

magang 

4 September IP2SIP 

Samboja 

3. Pembersihan lahan 

pasca panen 

5,6,7,18,19,20,21 

(September) 4 (Oktober) 

Kebun 

malada 

4. Memanen seledri 5 (September) 9, 10,  

16, 23 (Oktober) 2 

(November)  

Green house 

5.  Memupuk tanaman 7 (September) ,3,12,18 Lahan kacang 
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kacang tanah dengan 

POC urine sapi 

(Oktober) tanah 

6. Pengamatan tanaman 

kacang tanah 

7,13,20,27, (September) 

3,12,18 (Oktober)  

Lahan kacang 

tanah 

7. Pertemuan diskusi 

tentang 

Pestisida 

26, 31 (Oktober) 20 

(November) 

Kantor IP2SIP 

Samboja 

8. Memupuk tanaman 

kacang tanah dengan 

pupuk kompos 

8 (September) 6 (Oktober) Lahan kacang 

tanah 

9. Memupuk tanaman 

kacang tanah dengan 

pupuk kimia NPK 

8 (September) Lahan kacang 

tanah 

10. Pembuatan pupuk 

kompos 

11 (September) Kandang sapi 

11. Pembuatan POC urine 

sapi 

13 (September) Kebun  

12. Mengaduk pupuk 

kompos 

13,15,20,22,24,25,26,28,30 

(September), 1,4,5,7,8,10 

oktober 

kebun 

13. Membersihkan gulma 

dan membumbun tanah 

 

18,19,26,27,29 

(September), 

2,24,25,26,27,30,31 

(Oktober), 3,6,7,8,9,10,13, 

15,20,21,22(November) 

Kebun 

percobaan 

14. Memanen cabai 29 (September),3,10, 

24,31 (Oktober) 14,22,27 

(November) 

Lahan cabai 

15. Menjemur pupuk kompos 29,30 (September), 4,17 

(Oktober) 

Kebun 

percobaan 
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16. Menanam edamame 5 (Oktober)  Kebun 

percobaan 

17. Pengamatan edamame 20,27 (Oktober) 3,10 

(November) 

Kebun 

percobaan 

4.1  Hasil Yang Diharapkan 

 Hasil yang diharapkan dari magang industri (MI) adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mampu memahami proses pemupukan tanaman kacang 

tanah dengan pupuk kompos, pupuk organik cair dan pupuk NPK 

2. Mahasiswa dapat memahami proses pembersihan lahan dan gulma 

pada tanaman edamame 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan melakukan teknik penanaman 

edamame 

4. Mahasiswa dapat mengetahui proses pemanenan seledri dan cabai 

5. Mahasiswa dapat mengetahui proses pembuatan pupuk kompos dan 

pupuk organik cair. 
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